KESULTANAN CIREBON DI BAWAH KEKUASAAN VOC
TAHUN 1752-1809 M

Qi)

SKRIPSI
Diajukan kepada Fakultas Adab dan IImu Budaya
UIN Sunan Kalijaga untuk Memenuhi Syarat

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Humaniora (S.Hum)

Oleh:

Ahmad Johari
NIM.:14120108

JURUSAN SEJARAH DAN KEBUDAYAAN ISLAM
FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2018



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Ahmad Johari
NIM : 14120108
Jenjang/Jurusan : S1/Sejarah dan Kebudayaan Islam

menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian karya
saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Yogyakarta, 1 Oktober 2018

Saya yang menyatakan,

Ahmad Johari
14120108



NOTA DINAS

KepadaY'th.,

Dekan Fakultas Adab dan
IlmuBudaya

UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu’alaikumwr.wb.

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap naskah skripsi yang
berjudul:

KESULTANAN CIREBON DI BAWAH KEKUASAAN VOC

TAHUN 1752-1809 M

yang ditulis oleh:

Nama : Ahmad Johari

NIM : 14120108

Jurusan : Sejarah dan Kebudayaan Islam

saya berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada Fakultas
Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam
sidang munaqasyah.

Wassalamu 'alaikumwr.wb.
Yogvakarta. | Oktober 2018

I}mwymhimhing

Dr. Maharsi, M.Hum.
NIP.- 19711031 200003 1 001




n

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
uirJ FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA
J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513949 Fax. (0274) 552883 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : UIN.02/DA _/PP.00.9/25% 1018

Tugas Akhir dengan judul :KESULTANAN CIREBON DI BAWAH KEKUASAAN VOC TAHUN 1752-1809 M

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : AHMAD JOHARI
Nomor Induk Mahasiswa 1 14120108

Telah diujikan pada : Senin, 12 November 2018
Nilai ujian Tugas Akhir :A/B

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIA GAS AKHIR

etua Sdang

Dr. Maharsi, M.Hum.
NIP. 19711031 200003 1 001

Penguji I Penguji I

Syamsul Arifin, S.Ag. M.Ag. Fatiyah,
NIP. 19680212 200003 1 001 NIP. 19811206 201101 2 003

7”1 28/11/2018



MOTTO

Allah SWT berfirman yang artinya:

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri”

Q.S. Ar-Ra’d13: 11



PERSEMBAHAN

Skripsi ini dipersembahkan untuk:

Kedua orang tuaku, kakak, dan adik-adikku yang senantiasa memberido’a,
semangat, dan kasih sayang yang tak terhingga.

Semua teman-teman dan orang-orang yang telah mendukung,
menyemangati, dan mendoakan dari awal pengerjaan skripsi hingga skripsi
ini dapat terselesaikan.

Teruntuk almamaterku tercinta,
Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam
Fakultas Adab dan limuBudaya,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



ABSTRAK

Kesultanan Cirebon yang didirikan oleh Sunan Gunung Jati pada 1479 M
mencapai puncak kejayaannya sampai masa Panembahan Ratu Il sampai dengan
tahun 1752. Perluasan kekuasaan wilayah dan mulai berkembangnya pelabuhan
Cirebon sebagi sentral perdagangan internasional. Sumberdaya alam yang
memadai membuat Cirebon sebagai bandar jalur sutra sehingga banyak yang
memperebutkan wilayah ini. Tiga kekuatan besar yakni Banten, Mataram dan
VOC sangat berambisi menguasai wilayah Cirebon. Pada akhirnya VOC yang
berhasil menanamkan pengaruhnya di Kesultanan Cirebon melalui perjanjian
persahabatan dengan para sultan. Perjanjian tersebut banyak merugikan pihak
pemerintah Kesultanan Cirebon dan cenderung hanya menguntungkan VOC.
Kondisi Kesultanan Cirebon yang berada dibawah pemerintahan VOC membuat
tekanan terhadap eksistensi dalam bidang politik dan ekonomi. Para Sultan tidak
lagi mempunyai kebebasan dalam mengatur rakyatnya dan semua harus tunduk
terhadap kebijakan VOC. Peneliti mengamabil tiga rumusan masalah yaitu: 1.
Bagaimana sejarah kejayaan Kesultanan Cirebon pada masa Sunan Gunung Jati?
2. Bagaimana Kesultanan Cirebon setelah masuknya Pemerintah VOC? 3.
Bagaimana Kesultanan Cirebon setelah ditinggal VOC dan diserahkan ke
Belanda?

Untuk menganalisis permasalahan di atas peneliti menggunakan
pendekatan politik dan ekonomi. Pendekatan ini berguna untuk mempelajari
kebijakan politik VOC terhadap Kesultanan Cirebon guna mencapai keterangan-
keterangan ilmiah dan pasti, demi kepentingan masyarakat Cirebon dan
masyarakat luas pada umumnya. Selanjutnya, konsep ekonomi sebagai tujuan dari
VOC yang mencari kekayaan sebanyak-banyaknya melalui kebijakannya terhadap
Kesultanan Cirebon dalam konteks sosial dapat membantu peneliti dalam melihat
fakta ekonomi di masyarakat. Pandangan M. Mac lver, dapat digambarkan dalam
bentuk piramida bertingkat yang menjelaskan bahwa sebuah pemerintahan
terdapat kelas bertingkat layaknya piramida. Adapun metode penelitian yang
peneliti gunakan adalah metode sejarah yang meliputi: heuristik, verifikasi,
interpretasi, dan historiografi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, tahun 1752 M adalah masa
akhir kekuasaan Sultan Cirebon dibawah pemerintahan Panembahan Ratu Il .
Salah satu fenomena yang berpengaruh pada penurunan eksistensi Kesultanan
Cirebon adalah dilakukannya perjanjian8 Januari 1681 M. Sistem kapitalisme
yang diterapkan pemerintah VOC membuat rakyat Cirebon semakin menderita.
Beban kerja paksa yang begitu berat dan hasilnya diambil alih sepenuhnya oleh
VOC menadakan bahwa pemerintahan tidak lagi berjalan secara adil dan
berdaulat.Masyarakat Cirebon semakinsadarterhadap kekuasaan pemerintah yang
sudah diambil alih oleh pemerintah kolonial yang bertindak sewenang-wenang.

Kata Kunci: Kesultanan Cirebon, VOC, Masyarakat Cirebon.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesultanan Cirebon merupakan sebuah pemerintahan bercorak Islam
yang berdiri pada abad ke-15 Masehi. Sejak berdirinya, Cirebon menduduki
posisi sentral karena merupakan pangkalan penting yang menghubungkan
jalur perdagangan antar pulau. Cirebon merupakan desa bernama Lemah
wungkuk yang menjadi pusat penyebaran agama Islam di daerah sekitarnya.
Selanjutnya desa ini berkembang menjadi kota dengan nama Cirebon dan
menjadi pusat dari Pemerintahan Kesultanan Cirebon.! Pada zaman VOC
daerah Cirebon menjadi pusat perniagaan Belanda di daerah antara Batavia
dan Jepara. Pada masa pemerintahan Belanda, Cirebon berkedudukan sebagai

daerah keresidenan negara kolonial.

Berita tentang nama Cirebon disebutkan dalam perjalanan Tome Pires,
seorang berkebangsaan Portugis yang pernah mengadakan pelayaran
disepanjang pantai utara Jawa pada tahun 1531. Tome Pires menuliskan nama
Cirebon dengan sebutan Chorobon, sedangkan sebutan oleh orang Belanda
adalah Charabaon.? Dalam kitab Purwaka Tjaruban Nagari, Cirebon berasal
dari kata Sarumban yang artinya pusat tempat percampuran penduduk dan

berubah menjadi Caruban yang akhirnya menjadi Carbon. Sebutan Carbon

! M. Sanggupri Bochari dkk, Sejarah Kerajaan Tradisional Cirebon. (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2001), him.77.

“Sobana Hardja saputradkk, Cirebon dalam Lima Zaman. (Abad ke-15 hingga
Pertengahan Abad ke-20).(Bandung: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat,
2011), him.19.



inilah yang akhirnya dikemudian hari berubah menjadi Cirebon.® Cirebon
berasal dari kata ci yang dalam bahasa Sunda adalah singkatan dari cai berarti
air dan rebon yang artinya udang kecil. Ci dalam bahasa Cirebon lebih
mengacuke air sisa pembuatan terasi, sehingga Cirebon adalah air sisa

pembuatan terasi dari rebon atau udang kecil.*

Cirebon memiliki pelabuhan yang penting di pesisir utara Jawa untuk
kegiatan pelayaran dan perdagangan di Nusantara® maupun bagian dunia
lainnya.® Pelabuhan Cirebon terlindungi dari terjangan ombak yang berasal
dari arah utara. Hal ini dikarenakan posisinya terlindungi oleh semenanjung
Indramayu dan karang-karang di pantai sehingga pesisir di Cirebon memiliki
pantai yang landai. Jalan masuk untuk berlabuh ke pelabuhan ini berada di
sebelah timur atau utara Sungai Losari.” Kondisi inilah yang menjadikan

pelabuhan Cirebon menjadi tempat singgah kapal-kapal dagang.

Cirebon tumbuh  menjadi pelabuhan yang ramai dikarenakan
pelabuhannya dapat dijadikan pangkalan para pelaut untuk membeli bekal
seperti air tawar, beras, sayur-sayuran dan beberapa persediaan untuk

perjalanan. Selain itu, Cirebon juga menjadi tempat penimbunan barang

®Aria Tjarbon, “Purwaka Tjaruban Nagari”, (Jakarta: Bhratara,1972), him.9.

“Ibid.,hIm.20.

®Istilah Nusantara digunakan untuk penyebutan nama Indonesia pada masa
kerajaan. Istilah Nusantara berasal dari kata nusa dan antara. Nusa dalam bahasa sansekerta
berarti pulau, tanah air sedangkan antara berarti jarak, sela, selang, di tengah-tengah dua
benda. Jadi, Nusantara adalah pulau-pulau yang terletak antara Benua Asia dan Australia,
diapit oleh dua lautan, lautan India dan Pasifik. Ahmad Syafi’i Ma’arif, Islam dalam
Bingkai Keindonesiaan dan Kemanusiaan: Sebuah refleksi Historis. (Bandung: Mizan,
2015), him.90.

® Susanto Zuhdi, Cirebon sebagai Jalur Sutra: Kumpulan Makalah Diskusi lImiah.
(Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1996), him.90.

. Baggelaar, “De Haven van Cheribon”, dalam Molsbergen, E.C. Godee,
Gedeenkbook der Gemeente Cheribon 1906-1931. ( Cheribon: De Staggemeente Cheribon,
1931), him.130.



dagangan sehingga banyak pedagang yang menetap dan membuat
pemukiman. Cirebon tidak hanya didukung oleh pelabuhan saja akan tetapi
Cirebon memiliki dataran tinggi yang subur. Cirebon menjadi penghasil beras
yang sangat besar serta penghasil kayu dengan kualitas yang bagus.® Bahkan
menurut Tome Pires, Cirebon merupakan penghasil beras yang berlimpah
sehingga dapat diekspor sampai ke Malaka.® Daerah pedalaman juga
menghasilkan sayur-sayuran, buah-buahan dan daging dari peternakan.
Bahkan sejak abad ke-18 hingga ke-19 daerah pedalaman  Cirebon

menghasilkan kopi yang melimpah.

Pada masa pemerintahan para pengganti Sunan Gunung Jati, mulai
terlihat adanya penurunan kekuatan Cirebon sebagai Kerajaan Islam yang
besar dan berpengaruh di Jawa Barat. Banyak negara luar yang ingin
menguasai Cirebon, salah satu alasannya adalah keberadaan pelabuhannya
yang penting dalam jalur perdagangan dunia. Hal ini yang menyebabkan
Cirebon menjadi tempat perebutan tiga kekuasaan besar yaitu Mataram Islam,

Kesultanan Banten dan Verrenigde Oost Indische Compagnie (VOC).*

Keadaan Cirebon semakin melemah ketika terjadi sengketa

perebutan kekuasaan pemerintahan. Masing-masing penguasa menginginkan

®Didin Nurul Rosidin, Kerajaan Cirebon. (Jakarta: Puslitbang Lektur,2013).
him.116.

°R.A. Kern dan Hoesein Djajadiningrat, Masa Awal Kerajaan Cirebon.
(Jakarta:Bhratara, 1974), him.14.

%yOC atau Serikat Perusahaan Perdagangan di Asia Timur merupakan
Perserikatan Maskapai Hindia yang terbentuk karena banyaknya persaingan perdagangan di
Indonesia setelah kedatangan bangsa-bangsa Eropa sehingga sangat merugikan Belanda.
VOC didirikan pada tahun 1602 dari penggabungan enam perusahaan kecil. G.L. Balk, dkk.,
The Archives of the Ducth East India Company and the Local Institution in Batavia. (Leiden:
Boston, 2007), him.14.



kekuasaan yang luas dan pendapatan ekonomi sebanyak-banyaknya. VOC
memanfaatkan keadaan itu dengan berusaha menanamkan pengaruhnya
dengan tujuan untuk mengusai secara utuh wilayah Cirebon. Tujuan VOC
mengusai Cirebon tidak lepas dari keberadaan Cirebon yang cukup strategis
dalam jalur perdagangan Internasional dan keberadaan daerah pedalaman
yang subur untuk dijadikan wilayah pertanian. Pada akhirnya VOC berhasil
mengusai  Cirebon dan menjadikan sultan-sultan Cirebon sebagai
bawahannya. Cirebon tidak lagi menjadi daerah yang merdeka dan berdaulat
karena adanya kontrol VOC dalam setiap keputusan yang diambil oleh

pemerintah.

Adanya campur tangan VOC, memberikan perubahan bidang
politik. Perubahan sangat terasa dalam bidang politik karena dengan adanya
campur tangan VOC terhadap kesultanan menjadikan sultan-sultan Cirebon
kehilangan eksistensi sebagai seorang sultan yang berjaya ketika para

pendahulunya memerintah.

Kajian tentang Kesultanan Cirebon dibawah Kekuasaan VOC
tahun 1752-1809 M bagi penulis menarik untuk diteliti lebih lanjut.
Kesultanan Cirebon yang telah dirintis oleh Sunan Gunung Jati disaat akhir
masa pemerintahan Panembahan Ratu Il mengalami kemunduran. Penelitian
ini menggali sumber informasi sebenarnya mengenai masa pemerintahan
sultan-sultan Cirebon  sebagai pengganti raja-raja terdahulu dibawah
kekuasaan VOC dan bagaimana mereka menjalankan pemerintahannya di

Cirebon hingga kejayaan dan eksistensi Kerajaan Islam Cirebon mengalami



kemunduran. Alasan tersebut yang mendasari penulis mengambil judul

Kesultanan Cirebon Dibawah Kekuasaan VOC tahun 1752-1809 M.
B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini mengkaji lebih lanjut mengenai Kesultanan Cirebon
dibawah Kekuasaan VOC, bagaimana proses perubahan kepemerintahan dari
kemajuan yang sudah dicapai sampai dengan proses kemundurannya.
Penelitian ini, difokuskan pada kondisi Kesultanan Cirebon dibawah
pemerintahan VOC serta bagimana perubahan politik dan ekonomi di
Kesultanan Cirebon. Penelitian ini diawali pada tahun 1752 yang didasarkan
pada mulai kuatnya pengaruh VOC dalam pemerintahan Cirebon. Setelah
masa Kepemimpinan Panembahan Ratu Il, penerus selanjutnya mengalami
penurunan eksistensi kekuasaan dan diambil alih oleh pihak VOC. Tahun
1809 dianggap sebagai awal dari kemunduran VOC yang menyerahkan
wilayah Cirebon kepada Belanda. Pembatasan periode penelitian ini yaitu
hingga tahun 1809, tahun dimana Belanda mengeluarkan peraturan mengenai
pembagian wilayah Cirebon sebagai wilayah keresidenan sehingga berujung
pada berkurangnya kekuasaan para sultan, yang artinya secara politik dan

ekonomi dikuasai penuh oleh dominasi Belanda.

Berdasarkan latar belakang dan judul diatas, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:



1. Bagaimana Sejarah kejayaan Kesultanan Cirebon pada masa Sunan
Gunung Jati ?
2. Bagaimana pengaruh kekuasaan VOC di Kesultanan Cirebon?

3. Bagaimana akhir kekuasaan VOC di Kesultanan Cirebon?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui sejarah menyeluruh tentang kondisi Kesultanan Cirebon pada
masa Sunan Gunung Jati.

2. Mengetahui faktor surutnya kekuasaan para sultan serta dominasi VOC di
Kesultanan Cirebon.

3. Mengetahui dampak kemuduran VOC dan Penyerahan wilayah terhadap

kekuasaan Belanda.

Dengan kata lain tujuan yang ingin dicapai adalah mendeskripsikan
dinamika Kesultanan Cirebon terkait dalam bidang politik dan ekonomi dan

dampaknya bagi pemerintah serta masyarakat.
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, antara lain:

1. Secara praktis, diharapkan penelitian ini memberikan manfaat khususnya
pada jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam dan masyarakat secara umum.

2. Diharapkan berguna untuk mengkaji lebih dalam tentang sejarah Cirebon.

3. Dapat memberi wawasan pengetahuan pembaca sehingga dapat berpikir

Kritis dan objektif dalam menilai peristiwa sejarah.



D. Tinjauan Pustaka

Pembahasan mengenai Kesultanan Cirebon Dibawah Kekuasaan VOC
tahun 1752-1809 M belum banyak mendapatkan perhatian. Meskipun demikian,
banyak karya atau tulisan yang membahas tentang Kesultanan Cirebon sehingga
dapat dijadikan sebagai referensi dalam penelitian ini. Penelitian yang dilakukan
ini dapat dikategorikan sebagai pelengkap karya-karya sebelumnya.

Sejarah Cirebon, buku karya dari P.S. Sulendraningrat, membahas tentang
sejarah berdirinya Cirebon hingga menjadi sebuah kerajaan Islam di Jawa Barat.
Persamaan buku ini dengan penelitian ini adalah menggambarkan kondisi awal
pada masa Sunan Gunung Jati. Perbedaan dengan penelitian ini adalah tidak
menjelaskan masa kemunduran Kesultanan Cirebon dibawah pemerintahan VOC
dan lebih menekanakan pada konflik internal di Keraton Cirebon.

Masa Awal Kerajaan Islam Cirebon, karya R.A. Kern dan Hoesein
Djajaningrat membahas tentang Kondisi awal Kerajaan Islam Cirebon pada masa
Sunan Gunung Jati hingga Panembahan Ratu Il. Persamaan buku ini dengan
penelitian ini adalah cukup lengkap menggambarkan sejarah Cirebon sebagai
kerajaan yang maju dan sejahtera. Perbedaan dengan penelitian ini tidak
dijelaskan proses dinamika kemuduran Kesultanan Cirebon dalam bidang politik.

Skripsi dengan judul Peranan Sunan Gunung Jati dalam Berdirinya
Kesultanan Cirebon Tahun 1479-1568. Ditulis oleh Fajar Gunawan dari
Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2010. Skripsi ini membahas peranan Sunan
Gunung Jati dalam mendirikan Kesultanan Cirebon hingga akhir dari

pemerintahannya. Ada kesaamaan pembahasan dengan penelitian ini yaitu pada



pembahasan tentang sejarah berdirinya Kerajaan Cirebon. Perbedaan dengan
penelitian ini yakni selain periode penelitian yang berbeda, penulis juga lebih
menekankan pada kondisi Cirebon pasca pemerintahan Sunan Gunung Jati yaitu
ketika Kesultanan Cirebon mengalami masa kemunduran karena adanya campur
tangan VOC. Kondisi ini bepengaruh dalam bidang politik dan ekonomi.

Skripsi Siti Zulfah Mahasiswi Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya tahun 2014 yang berjudul Islamisasi Di Cirebon
(Studi tentang Peran dan Pengaruh Walangsungsang, 1445-1500 M). Skripsi ini
membahas kondisi Cirebon yang masih menjadi wilayah kekuasaan Pajajaran dan
Walangsungsang diberi wilayah untuk mengelola Cirebon dan memulai Islamisasi
dari sana serta mendirikan keraton Pakungwati sebagai tempat pusat pemerintahan
Cirebon pada saat itu. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama
membahas masa sebelum berdirinya Kesultanan Cirebon yang masih menjadi
negara vasal Kerajaan Pajajaran. Perbedaan dengan Penelitian ini adalah lebih
jauh membahas perkembangan Cirebon dalam proses setelah perkembangannya
kemajuan sampai kemundurannya akibat campur tangan pemerintahan VOC yang
melakukan monopoli dibidang ekonomi yang berdampak bagi kondisi Kesultanan
Cirebon.

E. Landasan Teori

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang bertujuan untuk

menghasilkan bentuk dan proses pengkisahan atas peristiwa-peristiwa manusia



yang terjadi pada masa lampau.'* Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
penjelasan tentang latar belakang Kesultanan Cirebon yang menghadapi tekanan
pemerintahan VOC sehingga mengalami gejolak dalam bidang politik dan
ekonomi. Kekuasaan adalah kemampuan seseorang di dalam mempengaruhi
tindakan orang lain agar sesuai dengan kehendak atau keinginannya. Lebih lanjut
mengenai definisi kekuasaan sendiri dipahami sebagai proses sosial dan dimaknai
sebagai sistem sosial yang ada di masyarakat. Akan tetapi pola pemerintahan
tersebut jelas dipengaruhi oleh beberapa faktor sosial, ekonomi, budaya dan

kepercayaan.'

Sejalan dengan apa yang dijelaskan diatas, pendekatan merupakan hal
yang penting dalam penelitian. Pendekatan penelitian memberikan nuansa bagi
perspektif pemahaman terhadap pemecahan masalah. Peristiwa dapat
digambarkan melalui pendekatan, yaitu dari segi mana peristiwa itu dilihat,
dimensi mana yang diperhatikan, unsur mana yang akan diungkapkan, dan
sebagainya.'®Pendekatan disini bertujuan untuk mengetahui dari aspek mana
peneliti memandang suatu permasalahan. Maka untuk memperjelas dan
mempertajam pengkajian masalah, dalam penelitian ini menitikberatkan pada

pendekatan politik dan ekonomi.

Politik berhubungan dengan kegiatan negara dan pemerintahan.

Pendekatan politik merupakan segala usaha, kegiatan kegiatan manusia yang

! Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam. (Jakarta: Logos Wacana
lImu, 2011), him.5.

12 sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah. (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1992), him.78.

Blbid.,hlm.39.
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berhubungan dengan kekuasaan negara, bertujuan untuk mempengaruhi,

mengubah serta mempertahankan bentuk susunan masyarakat.*

Pendekatan politik digunakan untuk mengetahui kondisi politik yang
terjadi pada masa pemerintahan sultan-sultan di Kesultanan Cirebon tahun 1752-
1809 M. Pada saat itu Cirebon mengalami banyak campur tangan dari Kesultanan

Banten, Mataram dan VOC.

Ekonomi menurut Albert Meyers adalah ilmu yang membahas tentang
kebutuhan dan pemuasan kebutuhan manusia.’> Manusia berusaha untuk
mencapai kemakmuran hidup sehungga kebutuhan manusia akan barang dan jasa
tidak terbatas. Pendekatan ekonomi merupakan penjabaran dari konsep ekonomi
sebagai pola distribusi, alokasi dan Konsumsi.® Pendekatan ekonomi digunakan
untuk mengetahui kondisi ekonomi pada awal berdirinya Kesultanan Cirebon

hingga masa kemundurannya.

Setelah menetapkan pendekatan dalam penelitian ini, teori diperlukan
untuk dapat diterapkan agar nantinya penelitian ini lebih terarah dan fokus. Teori
merupakan salah satu alat terpenting dalam penelitian. Teori bisa disebut juga
dengan kerangka referensi atau skema pemikiran.!” Penelitian ini mengambil
Teori Weber yang mengemukakakan tentang teori struktur otoritas yang sama

kaitannya dengan dominasi politik. la mendefinisiskan dominasi sebagai

“Deliar Noor, Pengantar ke Pemikiran Politik 1. (Jakarta: Rajawali,1983), him.5.
> Dadang Supardan,Pengantar Ilmu Sosial dalamMetodologi Sejarah.(Jakarta:
Gramedia, 1992), hIm.366.

16 Sidi Gazalba, Pengatar Sejarah Sebagai llmu. (Jakarta: Bhatara,1996), him.32.

“Basri, Metode Penelitian Sejarah (Pendekatan, Teori dan Praktik). (Jakarta: Restu
Agung, 2006), him.26.
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probabilitas suatu perintah tertentu yang harus dipatuhi oleh sekelompok orang.
Weber membagi tiga kelompok otoritas yakni, otoritas rasional, tradisonal dan
karismatik. Otoritas tradisional didasarkan pada kepercayaan akan legalitas aturan
tertulis dan hak mereka yang diberi otoritas berdasarkan atauran untuk
mengeluarkan perintah. Otoritas yang mendapat legitimasi tradisional didasarkan
pada kepercayaan yang telah mapan terhadap kesucian tradisi kuno dan legitimasi
yang mereka jalankan berdasarkan tradisi tersebut. Sedangkan otoritas yang
mendapatkan legitimasi karismatik didasarkan pada kesetiaan para pengikutnya
terhadap kesucian yang tidak lazim, sosok teladan, heroisme, atau kekuatan
khusus yang dimiliki pemeimpin, maupun pada tatanan normatif yang
diberlakukannya.'® Dalam penelitian ini teori tersebut berfungsi untuk mengetahui
bagaimana tipe kepemimpinan di Kesultanan Cirebon sejak zaman Sunan Gunung
Jati ketika masa jayanya dan penurunan kekuatan politik akibat dominasi

penagaruh kepemimpinan VOC di Cirebon.

Adanya kepemimpinan berakibat munculnya tujuan bekuasa yang
diperoleh melalui sebuah pemerintahan. Suatu kelompok bisa menjadikan
kelompok yang lain menuruti akan kehendaknya. Kekuasaan bisa menjadikan
golongan yang ada disekitarnya bersedia untuk membantu mencapai suatu tujuan

yang diharapkan. Pentingnya kedudukan kekuasaan dalam pencapaian

'8 George Ritzer Douglas J.Goodman, Teori Sosiologi Dari Teori Sosiologi Klasik
Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern. (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2010),
him.146.
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kebahagiaan hidup menjadikan keinginan berkuasa merupakan hasrat yang cukup

besar dalam diri manusia.*®

Setiap orang bisa menjadi subyek kekuasaan (penguasa) sekaligus juga
sebagai obyek kekuasaan (dikuasai). Kekuasaan yang terdapat dalam masyarakat,
menurut M. Mac lver, dapat digambarkan dalam bentuk piramida bertingkat.
Pemerintah VOC berada dalam urutan teratas, Sultan Cirebon berada di tingkat
kedua, bupati dan kepala desa berada pada tingkat tiga sedangkan masyarakat

berada ditingkatan paling dasar.?
F. Metode Penelitian

Penelitian terhadap Kesultanan Cirebon Dibawah Kekuasaan VOC Tahun
1752-1809 M ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah. Menurut Florence
M.A. Hilbish, yang dimaksud metode sejarah adalah penyelidikan yang seksama
dan teliti terhadap suatu objek untuk menemukan fakta-fakta guna menghasilkan
produk baru, memecahkan suatu masalah atau untuk menyokong atau menolak
suatu teori.”* Ada empat tahap dalam melakukan sebuah penelitian sejarah antara

lain:

1. Heuristik
Heuristik merupakan tahap awal bagi seorang peneliti untuk mencari,

memperoleh, mengumpulkan dan mencatat sumber-sumber yang terkait dengan

“Ibid,.him. 148.

2%1bid,.hlm.150.

2! Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam. (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), him.103.
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obyek penelitian. Heuristik juga merupakan suatu keterampilan dalam
menemukan, menangani, dan memperinci bibliografi, atau mengklasifikasi dan
merawat catatan-catatan.?? Tahap pertama penelitian adalah heuristik yakni proses
pengumpulan sumber atau bukti sejarah untuk mendapatkan data-data sejarah
yang diperlukan untuk memperbanyak wawasan. Pengumpulan sumber dalam
penelitian ini diperoleh dari berbagai tempat yaitu Perpustakaan Pusat UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Perpustakaan UNY Yogyakarta, Perpustakaan UGM,
Perpustakaan daerah Yogyakarta, Perpustakaan UIN Sunan Gunung Jati,
Perpustakaan IAIN Syekh Nur Jati Cirebon, Perpustakaan UIN Jakarta,
Perpustakaan UNPAD, Perpustakaan Kota Cirebon ataupun dari koleksi pribadi.
Menurut sifatnya sumber dibagi menjadi dua yaitu:
a. Sumber Primer
Sumber primer adalah kesaksian seseorang nara sumber dengan mata
kepalanya sendiri baik dengan pancaindera maupun alat yang selanjutnya
disebut sebagai saksi pandangan mata.?® Sumber sejarah dicatat dan dilaporkan
oleh partisispan yang mengalami langsung peristiwa sejarah. Peneliti
menemukan satu sumber primer yaitu naskah perjanjian antara sultan-sultan
Cirebon dengan VOC pada Januari 1681. Sumber tentang sejarah Cirebon
tenyata sangat sedikit bahkan kajian sejarah Cirebon yang sudah diterbitkan

hanya sebatas gambaran umum tentang Cirebon saja.

??1bid.,him.104.
% Louis Gottscalk, Mengerti Sejarah. (Jakarta:Ul Prees, 2008),him.43.
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b.  Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah sumber yang disampaikan bukan oleh pelaku
sejarah yang menyaksikan langsung suatu peristiwa.?*Sumber sekunder
merupakan data sejarah dan ditulis oleh orang yaang tidak menyaksikan sendiri
suatu peristiwa. Sumber sekunder yang didapatkan adalah:

Sejarah Cirebon, Karya P.S. Sulendraningrat, berisi tentang sejarah
berdirinya Cirebon hingga menjadi sebuah Kerajaan Islam di Jawa Barat.

Masa Awal Kerajaan Cirebon, Karya R.A Kern dan Hoesein
Djajadiningrat, berisi gambaran masa awal Kerajaan Islam Cirebon pada masa
Sunan Gunung Jati hingga Panembahan Ratu I1.

Meninjau Sepintas Panggung Sejarah Pemerintahan Cirebon 1479-1809,
Karya Unang Sunarjo, menjelaskan campur tangan Mataram dan Banten
terhadap pemerintahan Cirebon. Serta membahas kondisi politik dan ekonomi
Cirebon ketika VOC berhasil menanamkan pengaruhnya di Kesultanan Cirebon.

Cirebon Sebagai Bandar Jalur Sutra:Kumpulan Makalah Diskusi llmiah,
Karya Susanto Zuhdi dkk. Membahas tentang kondisi politik Cirebon pada saat
VOC menguasai wilayah Cirebon.

2. Verifikasi

Pada tahap ini, peneliti menguji keabsahan tentang keaslian (otentitas)

sumber yang dilakukan melalui kritik ektern, dan keabsahan (kredibilitas) yang

25

ditelusuri melalui kritik intern.”> Analisa kriktik sumber terhadap Naskah

Perjanjian Persahabatan Sultan Cirebon dengan VOC tanggal 8 Januari 1681

2 Daliman, Metode Penelitian Sejarah. (Yogyakarta:Ombak, 2012),him.55.
#1bid, him.108.
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adalah menguraikan dan memilah sumber secara teratur mengenai konsep dan
permasalahan yang sesuai dengan penelitian ini. Sumber yang telah diverifikasi
oleh peneliti terkait kritik ekstern yakni dalam naskah tersebut peneliti
menguraikan mengenai penggunaan bahasa yang masih belum baku, karena
terdapat penggunaan bahasa yang sulit dimengerti dalam keterkaitan antar
kalimat. Adapun kritik intern sendiri berkaitan denagan isi sumber terkait. Kritik
yang dilakukan peneliti yaitu dengan membandingkan antara isi sumber yang
lainnya untuk mendapatkan data yang akurat.
3. Interpretasi

Interpretasi atau penafsiran sejarah sering disebut juga dengan analisis
sejarah.?® Interpretasi yaitu menafsirkan data yang telah menjadi fakta, dengan
analisis (menguraikan) dan sintesis (mengumpulkan) data yang relevan.*’
Berdasarkan data yang ditemukan, peneliti melakukan analisis dengan memahami
sumber yang didapat untuk melakukan pengumpulan (sintesis) data yang terkait

dengan pokok permasalahan.

4. Historiografi

Historiografi merupakan tahap penyajian dari hasil penelitian sejarah.
Sebagaimana yang diungkapkan Haskel Fain, menyebutkan bahwa ada dua

lapisan dalam proses penulisan sejarah. Lapisan yang pertama merupakan lapisan

**Ibid, him. 114.
Z'Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, (Yogyakarta: Bentang Budaya, 2001), him. 102-
103.
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fakta-fakta. Lapisan yang kedua berisi rangkaian fakta-fakta sehingga menjadi

sebuah sejarah yang padu.?

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah serangkaian pembahasan yang tercakup di
dalam proposal ini yang didalamnya memuat satu kesatuan dan saling keterkaitan

anatara bab per bab.

Untuk mempermudah dalam sistematika pembahasan ini, peneliti
menjabarkan ke dalam sub-sub, sehingga dapat dipahami secara sistematis.
Pembagian sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab,

yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan, meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah dan batasan masalah, tujuan dan keguanaan penelitian, dan
sistematiaka pembahasan. Uraian dalam bab ini merupakan penjelasan pokok
mengenai apa yang menjadi bahasan bab-bab selanjutnya dan mencerminkan

kerangka berpikir penelitian.

Bab kedua berisi tentang Kesultanan Cirebon dibawah pemerintahan
Sunan Gunung Jati. Pada bab ini akan dibahas tentang kondisi awal Cirebon yang
masih merupakan Kerajaan besar di Jawa Barat dibawah kepemimpinan Sunan

Gunung Jati sebagai Raja Cirebon. Berdirinya Kesultanan Cirebon yang

% Ankersmith, F.R, Refleksi tentang sejarah: Pendapat-pendapat Modern tentang
Filsafat Sejarah, terj. Dick Hartono (Jakarta: PT. Gramedia, 1987), him.62.
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berdaulat, menandakan bahwa di Cirebon berlangsung pemerintahan bercorak
Islam. Pangeran Walangsungsang merupakan perintis Kesultanan Cirebon, akan
tetapi belum menyebarkan Islam sampai ke pedalaman karena pengaruh kekuatan
Pajajaran yang masih kuat. Pangeran Walangsungsang kemudian menyerahkan
kedudukannya kepada keponakannya yakni Sunan Gunung Jati. Setelah ia wafat,
kedudukan sebagai raja diberikan kepada keturunan-keturunannya yang akan

dibahas pada bab selanjutnya.

Bab ketiga berisi tentang pengaruh kekuasaan VOC pada Kesultanan
Cirebon. Pada bab ini merupakan lanjutan dari bab sebelumnya yakni ketika
Sunan Gunung Jati wafat, yang memimpin Cirebon adalah keturunan-
keturunannya. Kepemimpinannya digantikan oleh Fatahillah, sayangnya
Fatahillah hanya memimpin Cirebon selama dua tahun karena meninggal pada
saat melawan tentara Portugis di Malaka. Kepemimpinaan berikutnya dipegang
oleh Panembahan Ratu | dan selanjutnya berlanjut ke pemerintahan Panembahan
Ratu Il. Cirebon dibawah kepemimpinan Panembahan Ratu Il mulai menandakan
menurunnya Kekuatan Kesultanan Cirebon Masa raja-raja pengganti ini mulai
adanya penurunan Cirebon sebagai kekuatan besar, yang mendasarinya adalah
konflik internal perebutan tahta kekuasaan. Hal ini menjadi celah bagi VOC untuk
melancarkan siasat politiknya dan mendesak raja Cirebon untuk menandatangani
perjanjian persahabatan dengan VOC dikarenakan serangan dari Banten serta
Mataram yang mengincar wilayah pelabuhan Cirebon yang cukup strategis
sebagai bandar jalur sutra. Perjanjian ini menjadikan hak-hak sultan dibatasi oleh

dominasi VOC dan para sultan hanya menjadi boneka VOC.
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Bab keempat berisi tentang akhir kekuasaan VOC di Kesultanan Cirebon.
Dalam bab ini akan dibahas tentang kondisi kemuduran VOC setelah mengalami
kebangkrutan akibat korupsi serta dibubarkannya organisasi dagang ini. Akibat
sistem tanam paksa VOC, Kesultanan Cirebon mengadakan perlawanan yang
dipimpin Ki Bagus Rangin. Keadaan tersebut membuat VOC kehilangan
kekuasaan di Cirebon dan menyerakan kepada Belanda. Pada masa ini Cirebon
tidak lagi memiliki kekuatan penuh sehingga para sultan diberhentikan secara
pakasa. Selanjutnya VOC menyerahkan kepada pemerintah Belanda, sehingga

membagi menjadi wilayah keresidenan untuk membagi-bagi wilayah Cirebon.

Bab Kelima berisi tentang penutup yang berisi tentang kesimpulan dan
saran. Dalam bab ini dapat diambil satu jawaban dari persoalan-persoalan dan

ditarik rumusan yang bermakna.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada awal pemerintahan Sunan Gunung Jati Kesultanan Cirebon
mengalami perkembangan yang cukup berarti. Pada bidang politik
Kesultanan Cirebon memiliki wilayah kekuasaan yang semakin luas
hingga ke daerah pedalaman. Meluasnya daerah kekuasaan tersebut
menjadikan Cirebon sebagai Kerajaan Islam yang besar dan kuat. Pada
bidang ekonomi, Kesultanan Cirebon mulai terlihat adanya pembangunan
sarana dan prasarana pendukung di pelabuhan Cirebon. Adanya
pembangunan mercusuar di Pelabuhan Muara Jati mempermudah para
pedagang untuk berlayar ke Cirebon. Semakin banyak para pedagang yang
berdatangan sehingga Sunan Gunung Jati membangun jalan besar besar
yang menghubungkan keraton dengan pelabuhan. Diabngunnya jalan besar
ini menjadikan Pelabuhan Cirebon semakin ramai oleh pengunjung baik

pedagang dari dalam negeri maupun luar negeri.

Sebelum kedatangan VOC, Kesultanan Cirebon masih aktif dalam
penyebaran agama Islam sebagai wasiat dari Sunan Gunung Jati kepada
keturunannya. Setelah beralihnya kekuasaan kepada Panembahan Ratu 1l
mulai adanya campurtangan Mataram, Banten dan VOC. Tekanan yang
dialami oleh Sultan Cirebon ini tidak bisa diatasi hingga akhirnya VOC
mampu melancarkan siasat untuk menguasai Cirebon dengan dalih

bersahabat untuk melindungi dari serangan Banten dan Mataram yang

73
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ingin mengusai. Dilaksanankannya perjanjian VOC dengan Sultan Cirebon
menandakan mulai masuknya pengaruh VOC secara kuat. Pihak VOC
dalam perjanjiannya lebih banyak merugikan Cirebon. Mereka hanya
memanfaatkan Cirebon untuk kepentingan pribadi. Sultan Cirebon hanya

dijadikan sebagai boneka VOC.

Semakin banyak campur tangan VOC terhadap pemerintahan
Cirebon membuat eksistensi Cirebon semakin redup. Hal ini diawali
dengan konflik perebutan wilayah oleh para sultan yang menginginkan
daerah kekuasaan yang lebih. Selanjutnya, VOC menengahi pertikaian
antara sultan tersebut dan diputuskan peraturan yang sekali lagi merugikan
Cirebon. Perjanjian tersebut disetujui karena Sultan Cirebon tidak lagi
mempunyai kekuatan untuk melawan terhadap kebijakan VOC. Hal
tersebut membawa pengaruh negatif terhadap masyarakat Cirebon.
Sebagai dampaknya, muncullah berbagai perlawanan di Cirebon. Adanya
gerakan perlawanan tersebut menjadi roda penggerak penuntut keadilan
terhadap rakyat Cirebon akibat tanam paksa yang dilakukan VOC.
Beberapa di antaranya dipimpimpin oleh Ki Bagus Rangin. Akibatnya
VOC mengalami kerugian akibat perlawanan tersebut dan seiring dengan

itu organisasi dagang itu dibubarkan.

Bubarnya  VOC  mengakibatkan ~ Cirebon  dilimpahkan
kekuasaannya kepada Belanda. Pelimpahan pemerintahan tersebut adalah
menandai era baru sistem pemerintahan kebijakan Belanda di Cirebon.

Adanya kebijakan baru yamg dibawa Belanda tersebut membawa
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pengaruh terhadap kegiatan pemerintahan di Kesultanan Cirebon. Hal-hal
yang dianggap bertentangan dengan ideologi politik Belanda dihapuskan.
Beberapa keberhasilan kebijakan baru yang diterapkan di Cirebon adalah
membagi wilayah dan dibentuknya sebuah kerisedenan sebagai identitas
negara kolonial. Pemerintah Belanda juga memberhentikan para sultan dan

memberi gaji sehingga hanya berkedudukan sebagai pemangku adat.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dalam skripsi ini, peneliti memberikan
beberapa saran yang sekiranya dapat memberikan kebaikan dan

kesempurnaan terhadap penelitian-penelitian selanjutnya:

1. Penelitian-penelitian sejarah lokal hendaknya terus dilakukan. Penelitian
mengenai sejarah Cirebon khususnya dan berbagai daerah lain di
Indonesia pada umumnya. Penelitian ini dapat membantu masyarakat
daerah untuk lebih memahami wilayah tempat tinggal mereka. Lebih jauh
lagi penelitian-penelitian ini dapat menjadi referensi untuk melihat
masalah-masalah yang terjadi di masa lalu.

2. Penelitian mengenai Islam Kesultanan Cirebon ataupun kesultanan lain di
Indonesia menjadi hal yang penting untuk digali lebih jauh. Masih banyak
hal-hal yang kurang mendapat perhatian mengenai masa pemerintahan
bercorak Islam maupun kolonial di Cirebon. Keterbatasan mengenai
sumber mungkin dapat menjadi kendala. Namun, jika semakin banyak

peneliti yang menfokuskan penelitian pada masalah Kesultanan Cirebon,
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maka akan lebih banyak ditemukan hal-hal baru. Hal tersebut dapat
membantu penelitian-penelitian selanjutnya.

Peneliti berharap penelitian-penelitian mengenai sejarah Islam lokal
ataupun masa kolonial di Cirebon semakin banyak dikaji sehingga dapat

memperluas wawasan tentang kajian Nusantara di Indonesia secara umum.
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Gambar 3.1 Keraton Kasepuhan Cirebon

Dokumentasi pribadi 2018
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Gambar 3.2 Keraton Kanoman Cirebon

Dokumentasi pribadi 2018
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Gambar 3.3 Keraton Kacirebonan Cirebon

Dokumentasi pribadi 2018



Gambar 4.1 Naskah Perjanjian Verdrag Ofte Overeenkoms. 7 Januari 1681.
Sumber: ANRI
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Gambar 4.2 Verdrag Ofte Overeenkoms. 7 Januari 1681. Sumber: ANRI.
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Gambar 4.3 Verdrag Ofte Overeenkoms. 7 Januari 1681. Sumber: ANRI.
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Naskah baru perjanjian perbaikan persahabatan antara tiga bersaudara raja
dan kepala Kerajaan Cirebon Sultan Sepuh, Suftan Anom, dan Pangeran
Adipati Tohpatl atau kini dlangkat sebagai Panembahan Cirebon, sesuai
dangan keputusan keduanya, atas prakarsa Gubermur Jendeeral Johannes
Camphuis dan Raad van Indie sebagai pelindung kerajaan Cirebon, dan
alas perantaraan komisaris niaga Johannes de Hartog. Perjanjlan ini terdiri
atas pasal dan ayat berkut,

1. Dalam pasal ini dijanjikan dibuatnya niat jujur dan saling menyanggupi
suatu persaudaraan, persahabatan yang musni dan persatuan yang baru
tanpa perpecahan dan pembunuhan serta tanpa saling usir. lupa, dan
lidak diperingatkan. Semua perbedaan pendapat dalam segala kondisé
sebelum Ini boleh tetap ada. tetapi sebaliknya agar saling menolong.

Dengan ini dibedakan bahwa Sultan Anom dan Panembahan

Cirebon akan menghormati seudara tertua Sultan Sepuh sebagai anak
pertama dan Panembahan Girilaya,

2, ‘Selain itu. Sultan Sepuh juga akan memperakukan dan mengizinkan

o Kedua saudaranya Sultan Anom dan Panembahan Cirebon dengan

hormat dan santun bahwa mereka harus fetap dianggap sebagai

anggota kerajaan Cirebon, mereka harus diber pangkat dan kedudukan.

Dalam rapat, Sultan Sepuh berada di tengah diapit Suftan Anom

Gambar 5.1 Isi Naskah Perjanjian Persahabatan Sultan-sultan Cirebon dengan
VOC Pada Tanggal 8 Januari 1681.
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figa bersaudara itu didudukan bersama df atss salu singgasana:
Pangeran Sepuh pada urutan perlama (di sebelah timur), Pangeran
Anom pada urutan kedua (di sebelah batat). ‘
Sesual dengan pembagian kersjaan Cirebon oleh susuhunan
almarhum, kemudian pada posisi sebelah kanan duduk Pangeran
Panembahan di sebelah limur saudara tertua Selanjulnya, para
menteri berada di bawahnya.
Bila Sultan Anom dan Panembahan tidak dapat hadir harus mengirim
utusan pada hari Sabtu pagl kepada Sultan Sepuh untuk mengabarkan
hai itu. Bda Sultan Sepuh berhalangan atau sakit, harus memben kabar
kedua pangeran
Hanya Sultan Sepuh yang berhak bersabda dan unfuk memberi
periniah di alun-alun, bits Sultan Sepuh berhalangan, hak bersabda dan
memberi komando berpindah ke tangan Sultan Anom. Biia keduanya
berhalangan, Panembahan Cirebon harus mengambilaiih  tugas
tersebut, Bila keliganya tidak dapat hadir, tugas dapat diambalaiih oleh
putera tertua dan Sultan Sepuh, dan Sultan Anom, Bia mereka jupa
tidak hagir, Pangaran Ratu dari Pangeran Anom barhak mengambilalin
1ugas tersebut,
Berdasarkan suasana baru itu, tiga saudara ity bisa memberi perintah-
perintah baru untuk menghindan perpecshan dan perselishan di
kerajgan Cirebon. Semua perselisihan yang ada harus didawa ke
hadapan Sultan Sepuh, demikian juga surat-surat dan utusan Kompeni.
Pertama-tama harus dibawa kehadapan Sultan Sepuh, i@ harus segera
memben tahu kedua saudaranysa. ia pun harus memben tahu hal itu &
alun-alun.
Para utusan dan surat segera dibaws masuk olen Sahbandar dan
seorang /mantri, Utusan ditanyal dan sural dibaca. Selanjulnys.
pendapat para pangeran dkemukakan. hanya Sultan Sepuh yang
berhak menjawab pesan dengan persetujuan ketiganys. Bila Sultan
Sepuh berhalangan, Sultan Anom menggantikannya.
Segaks urusan yang berkenaan dengan kerajaan dan rakyst Cirebon
misalnya membuka, membersihkan, mambuat, mengubsh arah
sungal, alan, kampunodmmrumyahnms&anouiobﬂa&h

seorang carl ketiga pangeran, sesndainya tidak ada pihak lain yang
mengelolanya. Akan tetapi, Sultan Sepuh akan mengadakan  rapat "

Noalkn

VOC Pada Tanggal 8 Januari 1681.
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Gambar 5.2 Isi Naskah Perjanjian Persahabatan Sultan-sultan Cirebon dengan
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untuk mempertincangkan dan memutuskan masalah ity dengan
pemungutan suara, ‘

10. Untuk masalsh yang kurang penting boleh diputuskan datam rapat
badan penasehat yang ditunjuk Raja Sepuh, meskipun kedua pangaran
lain tidak hadir seteiah diber tahy terisbih dahulu, sebagaimana tradisi
dengan manghadirkan di akun-alun tiga msntrf Raja Sepuh. dua mantr
dar pangeran kedua dan dua dari pangeran ketiga, Datam rapat
diputuskan wakil dari para mantri yang harus melaparkan keputusan
rapat kepada para pangeran. Selanjutnya waktu rapat Rebu dan Minggu
yang ditentukan tidak bolsh diubah atau diganti, kecuali dalam keadaan
darurat atay mendesak,

11. Ketiga pangeran masing-masing tidak berhak menghukum yang bukan
rakyatnya. Bila hal tersebut terjadi ssbelumnya harus diputuskan dalam
Tapat tujuh mantr dari tiga pangeran.

12. Semua sengketa para pedagang dan orang biasa harus dipuluskan
dalam rapat yang didasari undang-undang yang beriaku. Tindak pidana
seperti pembakaran, pencurian, perampokan, dan seferusnya harus
seadi-adinya diputus dan dihukum menurat undang-undang yang
berlaku, Kerugian harus diganti.

13. Tak seorang pun warga negara Cirebon bisa membantah dan menolak
vonis dan keputusan badan penasehat tujuh mantn, Bila mereka naik
banding, dalam persoalan besar para maritn membuat laporan kepada
para pangeran, Suftan Sepuh akan segera minta kedua saudaranya
untuk memutuskan persoalan tersebut bersama-sama.

14. Untuk menghindari kekacauan dalam membuat stempel dan untuk
mencegah perbadaan yang mencolok karena yang satu lebih ringan atau
lebih kecil, tak secrang pun belum diperkenankan untui membuatnya.
Maka Raksa Nagara darl Sultan Sepuh dan Suradinata (darl} Pangeran
Anom mempertimbangkan seorang tua yang bijak, memutuskan bahwa
semua harus membuatrya serupa dengan yang ada pada Suan Sepuh
dan Sultan Anom dan dibuat bulat dengan berat bersih satu katl dua tai,
‘bila tidak bisa didenda dan semua harta bendanya disita,

5. Pangeran Sepuh dan Pangeran Anom mendapat hak istimewa untuk
menaganti pembuat stempe! yang ditunjuk Tumenggung Suradinata
dan Raksa Nagara Dan dapat menunjuk orang-orang ahli dengan
syaral stempel-stempel itu besar, karaktar, dan beratnya sesusi dengan
Yang sekarang. Semuanya harus sama dan dianggap baik oleh ketiga

J ~ pangeran.

16, Karena tidak ada masalah yang timbul akibat dibaginya kerajaan
. Cirsban menjadi tiga, Sahbandar akan bekeda atas ketiga pangeran.
~ Menerima orang-orang asing dan membeat laporan kepaca Pangeran

Gambar 5.3 Isi Naskah Perjanjian Persahabatan Sultan-sultan Cirebon dengan
VOC Pada Tanggal 8 Januari 1681.
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Gambar 5.4 Isi Naskah Perjanjian Persahabatan Sultan-sultan Cirebon

Sepuh yang diteruskannya kepada pangeran yang lan. Tumenggurg
Raksa Nagars diangkat menjack Sahbandar. '

Tumenggung Raksa Nagara hanya boleh mengurus pendapstan hasil
tanah. Setengah dan pendapatan bersih diserahkan kepaca Sultan
Sepuh, kemudian Suradinata mengambil hasil tansh yang lain dar
orang Cina (Sinkor) untuk Sultan Anom dan Panembahan Cireben yang
mendapat setengsh dari hasll bersih. Pambaglan hasil selanjutnya
diurus Kompeni.

Blla kemudian timbul perbedaan pendapat dan persefishan hingga
searang Sahbandar dibatalkan, dalam hal ini para pangeran ndak
bisa menunjuk Sahbandar bany, tetapl akan mengajukan calon untuk
diangkat dan diternpatkan,

Tumenggung Raksa Nagara dan pemerintah selarjutnya tidak boleh
tophaan (= judi?), mencampuri urusan Cina, pabrik arak, dan yang
tarmasuk dalam wrusan prbadi, Semuanya hans diserahkan kepada
Cina Sinko yang kini berdungsi sebagai kepala profesi, Hal itu dinguk
Kompeni. Mendiang Sarapada dangkal sebagal kapten Cina dengan
syarat Sinko tetap mengurusi pemasukan dan pabrik arsk, tophaan,
dan hak guna tanah tahunan yang cisepakati dengan Pangeran Cirebon
seharga seratus ringgit Spanyol.

. Panembahan Cirebon akan mengurus kesejahteraan rakyat dan

menentukan, mengangkat hakim, dan manir dar kefiga pangersn
untuk suatu penyelidikan dengan advis dari Kompen!. Residen akan
hadir dalam perundingan yang berjumiah 400 orang. Bila satu pihak
berumiah banyak (mayonlas) sedang yag lain sedikit (minoritas ), dalam
situasi semacam in harus dikembalikan kepada panembahan atau dua
saudaranya yang lain.

Dua pangeran tertua menganugerahi nama panembahan Cirebon
kepada Pangeran Adipati Tohpati, seteiah dimusyawarahkan dengan
Komisaris, dengan Syarat behwa ia harus tetap sebagamana sekarang
dan mempunyal kewajiban sebagal adik termuda Tidak boleh
mengangkat diri lebih tnggl dan keduanya. Menjunjung finggl nama
anugerah tersabut.

. Titsl sultan dan panembahan dipergunakan dalam surat dan naskah

darl Kompeni. Di lusr itu disebut raja atau pangeran Cirebon can nama
asll Martawdjaya, Kartawjaya, dan Wangsakeria,

Ada perbedaan pandangan antata para pengeran dengan Kompani
datam rapat dan di ke itw. Karena ity, komisans atss nama Kompeni
mmmmmmmmmimngm
mmmumanmmmmmmm
perbedaan pendapat. '

dengan VOC Pada Tanggal 8 Januari 1681.
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24. "Dedgan ini, kami Sultan Sebuh.iSultan Anom, dan Panembahan Cirebon
berjanji bahwa Pangeran Dipati Anom dan Pangeran Ratu sebagal
putera tertua dari Sultan Sepuh akan diserani tugas untuk selanjutnya
mengurus Cirebon. _

25, Barang siapa melanggar perjanjian ini bisa diadukan kepada gubemnur

. jenderal Kompenli di Batavia.

26. Tiga pangeran mengangkat 12 menteri, lima dari pangeran |, empat dari
pangeran Il, dan tiga dari pangeran lil. Kontrak ini bersifat mengikat,
barang siapa melalaikan kewajiban atau melanggar kontrak akan

. dihukum mati dengan keris di alun-alun oleh dewan menteri.

Kontrak inl ditandatangani dan dikuatkan dengan segel. Juga
ditandatangani oleh para saksi dan dikuatkan oleh segel Kompeni. Demikiart
hal itu dilakukan di Istana Sultan Sepuh pada harl Rabu 8 September
1688/18 Dzulkaidah tahun Alif 1100.

Gambar 5.5 Isi Naskah Perjanjian Persahabatan Sultan-sultan Cirebon
dengan VOC Pada Tanggal 8 Januari 1681.

Sumber : Tim Peneliti Jurusan Sejarah Fakultas Sastra UNPAD
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